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Kembali berterimakasih kepada sang pemberi nilat@es segala rahmahNya, sehingga
tersusunya laporan PPL 2 ini sebagai tanda berakhimasa belajar praktik di SMP Negeri 2
Boja Tersusunya laporan ini tidaklah semata-matarieausaha penulis semata namun,
berkat dukungan dari banyak pihak. Oleh karertu secara pribadi penulis
mengucapkan

terimakasih kepada :

Bapak Prof. Dr. Sudijono Sastroatmojo, M.Si selRlaktor Universitas Negeri Semarang.
Bapak Drs.Masugino, M.Pd selaku Kepala Pusat Pelbgegan PPL Universitas Negeri Semarang
Bapak Drs. Krispinus Kedati Pukan, M.Si. selakis@oKoordinator PPL SMPN 2 Boja.

Ibu Kusrina,selaku dosen pembingbing
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Bapak Asikin, M.Pd. selaku PIt. Kepala SMP N 2@gang telah memberi izin dalam pelaksanaan

PPL 2.

Ibu Dra. Marita Laksmiwati, M.Si selaku koordinaguru pamong SMP N 2 Boja.

Bapak Nurokhman selaku guru pamong Mata Pelajamaimsusik

8. Bapak dan Ibu Guru serta staf karyawan SMP N 2 Bajag telah membantu dalam melengkapi
laporan ini.

9. Bapak, Ibu, adik- adik ku yang selalu mendoakanmdandukungku dalam pembuatan laporan ini.

10. Semua pihak yang telah membantu selama pelaks&iriag.

Dan seluruh pihak yang mendukung terlaksananyatagPPL hingga tersusunya
laporan PPL 2 ini. Semoga karya sederhana beapoadn PPL 2 ini bisa memberi manfaat
bagi semua pihak yang memanfaatkanya.

Boja ,10 Oktober 2012
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BAB | PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Latar Belakang Kemampuan professional sangatlatingedalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan, sebagaimana gearganatkan dalam Garis-Garis Besar
Haluan Negara bahwa titik berat pembangunan pedaidiiletakan pada peningkatan mutu
setiap jenjang dan jenis pendidikan. Tetapi halid@ak mungkin tercapai apabila tidak
disertai dengan peningakatan mutu guru itu sendituk selalu berusaha meningkatkan
kemampuan profesionalnya dalam melaksanakan tugasiagai pengajar. Bertolak dari
alasan tersebut maka Universitas Negeri SemataNdlES) merupakan salah satu LPTK
yang menghasilkan tenaga kependidikan berusahegkatkan mutu lulusanya antara lain
dengan menjalankan kerjasama dengan berbahaglayahg berkompeten dalam
penyelenggaraan pendidikan. UNNES sebagai pendgbaaga kependidikan menjalin
kerjasama dengan sekolah-sekolah. Salah satu blegrjakama tersebut adalah
penyelenggaraan PPL sebagai upaya penyerapan teg@gadidikan yang profesional.

Berdasarkan kurikulum Universitas Negeri Semaraatiap mahasiswa wajib
melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL)2@ELdilaksanakan 2 tahap , yaitu:

1. Praktek Pengalaman Lapangan | (PPL I). PPL | ddakkan pada tangghhinggall
Agustus 2012Dalam PPL I ini dilakukan observasi dan orienka&ssekolah tempat Latihan.
Kegiatan Observasi dan Orientasi ini meliputi keadfisik sekolah, keadaan lingkungan
sekolah, Fasilitas Sekolah, Penggunaan sekolatliag&eaguru dan siswa, interaksi sosial,
tata tertib, dan pelaksanaanya, Bidang pengelalaaradministrasi. Kemudian melakukan
diskusi dari hasil observasi dan melakukan wawandangan pihak-pihak terkait.

2. Praktek Pengalaman Lapangan Il (PPL II) . PPLl#dkdanakan pada tanggal hingga 27
hingga 10 Oktober 2012. Kegiatan PPL Il adalalapatedua dalam serangkaian kegiatan
PPL. PPL Il adalah praktek pengajaran secara lamggdiusekolah latihan , meliputi
pengajaran terbimbing,pengajaran mandiri, dan umangajar ujian mengajar yang
diberikan guru pamong.

Praktek pengalaman lapangan menjadi inti latihahasiawa dalam mengajar.
Dengan dilaksanakannya program ini diharapkan mamgnjadi modal pengalaman awal
bagi mahasiswa dalam mengaktualisasikan diri sa@t terjun di masyarakat sebagai
pendidik profesional.

B.Tujuan

Tujuan Praktik Penglaman Lapangan Il Praktek pemgah lapangan Il ini memiliki
beberapa tujuan yang hendak dicapai, yakni :



1. bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar miecgéah tenaga kependidikan yang
profesional,

2. Membekali mahasiswa praktikan dengan seperangkaiep@huan sikap dan keterampilan
yang dapat menunjang sesuai dengan prinsip-prnoesididikan berdasarkan kompetensi
yang meliputi kompetensi paedagogik, kompeensiikagiran, kompetensi profesional dan
kompetensi sosial.

C.Manfaat

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)dtapikan dapat memberikan
manfaat bagi semua komponen terkait yaitu mahagsakdikan, sekolah, dan perguruan
tinggi yang bersangkutan.

1. Manfaat bagi Mahasiswa Praktikan :

a.Mahasiswa praktikan diharapkan mempunyai bekal yaagunjang tercapainya
penguasaan kompetensi profesional, personal, daady@rakatan.

b. Mahasiswa praktikan mempunyai kesempatan untuk apdikgsikan teori yang

diperoleh selama kuliah ke dalam kelas (lapangadigéan) yang sesungguhnya, sehingga
terbentuk seorang guru yang profesional.

c. Mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daga m@ahasiswa dalam melakukan
penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalahikangi@ng ada disekolah.

d. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatabgb@aran dan kegiatan pendidikan
lainnya di sekolah latihan.

2. Manfaat bagi Sekolah latihan :

a. Meningkatkan kualitas pendidikan dalam membimbingkadidik maupun mahasiswa
PPL.

b. Mempererat kerjasama antara sekolah latihan dgmgyguruan tinggi yang bersangkutan
yang dapat bermanfaat bagi para lulusannya kelak.

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang :

a. Meningkatkan kerjasama dengan sekolah yang bernpaaliapeningkatan mutu dan
kualitas pendidikan di Indonesia.

b. Memperoleh gambaran nyata tentang perkembangangtejaran yang terjadi di
sekolah- sekolah dalam masyarakat.

c. Mengetahui perkembangan pelaksanaan PPL sehinggaenagleh masukan
mengenai kurikulum, metode, dan pengelolaan kedsmkegiatan belajar mengajar di
instansi pendidikan.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian, Ruang Lingkup, Tujuan, Fungs dan Sasaran Praktik Pengalaman
L apangan

Menurut Peraturan Rektor Universitas Negeri SentgaNomor 09 Tahun 2010
Tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan bdmdiéava Program Kependidikan
Universitas Negeri Semarang, Praktik Pengalamaanhggn adalah semua kegiatan
kurikuler yang harus dilakukan oleh mahasiswa [kak{ sebagai pelatihan untuk
menerapkan teori yang diperoleh dalam semesterstensebelumnya, sesuai dengan
persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka mefapgengalaman dan keterampilan
lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan jpeagali sekolah atau di tempat latihan
lainnya. Kegiatan PPL meliputi praktik mengajagktik administrasi, praktik bimbingan
dan konseling serta kegiatan yang bersifat kokigikdan atau ekstra kurikuler yang berlaku
di sekolah/tempat latihan. Tujuan dari Praktik Reagan Lapangan adalah membentuk
mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga klegikan yang professional, sesuai
dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kaemse pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi professional, dan kompetassal.

Adapun fungsi dari PPL adalah memberikan bekal d@paahasiswa praktikan agar
memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribagkompetensi professional, dan
kompetensi sosial. Sasaran PPL adalah mahasisgeapr kependidikan yang memenuhi
syarat untuk PPL, mempunyai seperangkat pengetabikap, dan keterampilan untuk
menunjang tercapainya penguasaan kompetensi peklakogppetensi kepribadian,
kompetensi professional, dan kompetensi sosial.

B. Dasar Pelaksanaan Praktik Pengalaman L apangan

Dasar pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangarhdeiataturan Rektor
Universitas Negeri Semarang Nomor 09 Tahun 201@ahgnPedoman Praktik
Pengalaman Lapangan bagi Mahasiswa Program Kepleaiaidniversitas Negeri
Semarangdengan mengingat:

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisterdiéi&an Nasional (Lembaran
Negara Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Béganmor 4301);

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tantang GuriDdesen (Lembaran Negara Rl
Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran NegaraoRIoN4586);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentangeR#aan dan Penyelenggaraan
Pendidikan (Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor 23p&han Lembaran Negara Nomor
5105);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentaargl&t Nasional Pendidikan
(Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan a&emiNegara Nomor 4496);

5. Keputusan Presiden Nomor 271 Tahun 1965 tentangeBahan Pendirian IKIP
Semarang;



6. Keputusan Presiden Nomor 124/M Tahun 1999 tentanglahan Institut Keguruan dan
lImu Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung dan Meadanjadi Universitas;

7. Keputusan Presiden Nomor132/M Tahun 2006 tentangd®gkatan Rektor Universitas
Negeri Semarang;

8. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 59 Tia09 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Universitas Negeri Semarang;

9. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23400tentang Pedoman Pendirian
Perguruan Tinggi;

10. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22500tentang Status Universitas
Negeri Semarang;

11. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23200{Rtentang Pedoman
Penyususnan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Pemil&iasil Belajar;

12. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 04500@tentang Kurikulum Inti;

13. Keputusan Rektor Nomor 46/0/2001 tentang Jurusarpdagram Studi di Lingkungan
Fakultas serta Program Studi pada Program Pasgm&ainiversitas Negeri Semarang;
14.Keputusan Rektor Nomor 162/0/2004 tentang Penygkmagn Pendidikan di
Universitas Negeri Semarang;

15. Keputusan Rektor Nomor 163/0/2004 tentang Pedoreaiidan Hasil Belajar
Mahasiswa Universitas Negeri Semarang;

16. Keputusan Rektor Nomor 22/0/2008 tentang PedomaktiRiPengalaman Lapangan
Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitasddegemarang.

C. Prinsip, Status, dan Sistem Pengelolaan Praktik Pengalaman L apangan

Prinsip-prinsip Praktik Pengalaman Lapangan men@eraturan Rektor Universitas
Negeri Semarang Nomor 09 Tahun 2010 Tentang Ped&mnaitik Pengalaman Lapangan
bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitaselegemarang adalah sebagai berikut:
1. Praktik Pengalaman Lapangan dilaksanakan atas @aspgyung jawab bersama antara
Universitas Negeri Semarang dengan sekolah atgpatdatihan.

2. Praktik Pengalaman Lapangan dikelola dengan mklbaterbagai unsur meliputi
Universitas Negeri Semarang, Dinas Pendidikan ReppDinas Pendidikan Kabupaten/Kota,
Sekolah latihan dan lembaga-lembaga terkait lainnya

3. Praktik Pengalaman Lapangan terdiri dari PPL I@Bh 2 yang dilaksanakan secara
simultan.

4. Pembimbingan mahasiswa PPL harus secara intemsgisi@matis oleh guru pamong atau
petugas lainnya dan dosen pembimbing yang memegahat untuk tugas-tugas
pembimbingan.

5. Pembimbingan mahasiswa PPL menjadi tanggung jaegaima pihak Universitas Negeri
Semarang dan sekolah latihan/instansi terkaibhjein

6. Pelaksanaan PPL dilaksanakan di sekolah latihantetapat latihan lainnya yang
menyelenggarakan proses pembelajaran dan latihan.

7. Mahasiswa praktikan melaksanakan seluruh kompargastdan kegiatan PPL sesuai
dengan peraturan yang berlaku.

8. Mahasiswa yang melaksanakan PPL tidak diijinkanemguh mata kuliah lainnya di
kampus.

9. Menjaga nama baik almamater dan korp mahasiswasBPdgai calon guru dan calon
tenaga kependidikan lainnya.

Mata kuliah PPL wajib dilaksanakan oleh mahasiswgmam kependidikan
Universitas Negeri Semarang. Adapun pengelolaandiBksanakan melalui kerja sama



terpadu dan terarah oleh semua pihak yang terdaggai suatu sistem dalam pelaksanaan
PPL. Komponen pengelola tersebut adalah sebaghkuber
1. Kelompok Pembina
a.Unnes: Rektor, Dekan, Pembantu Dekan, Ketua JurdsanKetua Program Studi.
b. Kepala Dinas Pendidikan dan Kepala Departemenyaigang terkait.

2. Kelompok pelaksana
a.unnes
1) Ketua Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Profesi
2) Kepala dan Sekretaris Pusat Pengembangan PPL
3) Staf akademik PPL
4)Koordinator dosen pembimbing dan dosen pembimbing.
b. Di luar Unnes
1) Kepala Sekolah, kepala lembaga tempat latihan
2) Koordinator guru pamong/Koordinator pamong

D. Program Kerja Praktik Pengalaman L apangan

Program kerja yang dilaksanakan oleh mahasiswan®#iputi program intra dan
ekstrakurikuler. Program intrakurikuler meliputigketan administrasi sekolah dan belajar
mengajar, sedangkan program ekstrakurikuler melkagtiatan siswa di luar kegiatan belajar
yang dilakukan oleh siswa sesuai dengan minat dkatlmasing-masing.

Perencanaan program merupakan kegiatan yang dikaa mahasiswa PPL yaitu membuat
persiapan dan rancangan sesuai dengan bimbingamagomong mata pelajaran di sekolah,
upacara bendera, kegiatan intrakurikuler dan dkstikeuler yang dapat menambah wawasan
praktikan.

1. Intra Kurikuler

Kegiatan intra kurikuler selama satu tahun pelajan@ngacu pada efisiensi, hakhak
peserta didik. Penetapan hari efektif belajar dikain setelah mempertimbangkan hari libur
nasional / keagamaan sesuai dengan peraturan pegsddangan. Hari efektif belajar
dalam satu tahun pelajaran dilaksanakan menggursidtam semester (satu tahun pelajaran
terdiri dari dua kelompok penyelenggara pendidikan)
Dengan adanya program yang dibuat dalam praktikgajandi kelas lebih dahulu
mengadakan observasi kelas, setelah itu mengagaksiapan mengajar dengan bimbingan
guru pamong berupa konsultasi materi, RPP, medisegala sesuatu yang dibutuhkan
dalam mengajar.

2. Ekstra Kurikuler

Kegiatan ekstra kurikuler adalah kegiatan yanglelsggarakan untuk memenuhi
tuntutan pengusaan bagi kajian dalam pelajaranatealpkasi waktu yang diatur secara
tersendiri berdasarkan pada kebutuhan. Kegiataradksrikuler dapat berupa kegiatan
perbaikan yang berupa dengan program kurikuler latajungan studi ke tempat-tempat
tertentu yang berkaitan dengan esensi materi patajartentu.

Kegiatan-kegiatan lain yang diselenggarakan ol&blab khususnya oleh SMP
Negeri 12 Magelang untuk lebih memantapkan pemkantiepribadian yaitu antara lain
Kepramukaan, PMR, Basket, Voli, musik dan BTAQ. y&@nggaraan kegiatan tersebut
dimaksudkan juga mengaitkan pengetahuan yang dighedalam kegiatan kurikuler secara
kontekstual dengan keadaan dan kebutuhan lingkungangan adanya program kerja yang
dibuat dalam praktik mengajar bagi mahasiswa PPL



sebelum memulai praktik mengajar terlebih dahulangadakan observasi di kelas, setelah
itu mengadakan persiapan mengajar dengan bimboganpamong berupa konsultasi
materi, satuan pelajaran, rencana pembelajaranantah segala sesuatu yang dibutuhkan
dalam mengajar.

E. Kurikulum dan Perangkat Pembelajaran Sekolah Menengah Pertama

Menurut BNSP, kurikulum adalah seperangkat rendamgpengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yajundkan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pegahdiertentu. Tujuan tertentu ini
meliputi tujuan pendidikan nasional seta kesesudégan kekhasan, kondisi dan potensi
daerah, satuan pendidikan dan peserta didik. Glednka itu, kurikulum disusun oleh satuan
pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian programdigikan dengan kebutuhan dan
potensi yang ada di daerah. Adapun kurikulum yaag si ditetapkan di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) adalah kurikulum yang disusun oléesapendidikan masing-masing yang
program pendidikannya menyesuaikan dengan kebutldrapotensi daerahnya serta tetap
mengacu pada Standar Nasional Pendidikan. Sedpuag tpendidikan tingkat satuan
pendidikan menengah pertama mengacu pada tujuam yorendidikan yaitu meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak nselita keterampilan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Struktur kurikulum SMP meliputi subtansi pembelajayang ditempuh dalam satu
jenjang pendidikan selama tiga tahun mulai keldss&inpai dengan kelas 1X. Struktur
kurikulum disusun berdasarkan standar kompetehsda dan standar kompetensi mata
pelajaran dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Kurikulum SMP memuat 10 mata pelajaran, muatanl Id&a pengembangan diri.

2. Subtansi atau pelajaran IPA dan IPS pada SMP mieanp#dA Terpadu” dan “IPS
Terpadu”.

3. Jam pelajaran untuk setiap mata pelajaran dialkkasiebagaimana tertera dalam
struktur kurikulum. Satuan pendidikan dimungkinkaenambah maksimum empat jam
pembelajaran per minggu secara kesuluruhan.

4. Alokasi waktu satu jam pembelajaran 40 menit.

5. Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua stemgadalah 34 — 38 minggu.

Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan PendidikarS@) di Sekolah Menengah
Pertama, dalam mengelola proses belajar mengajearggguru dituntut untuk
melaksanakan:

1. Menyusun program tahunan dan program semester.

2. Penjabaran tentang kompetensi dasar yang akaredicagteri pembelajaran, alokasi
waktu, sumber bahan, indikator pencapaian, daarsipengujian.

3. Penjabaran tentang struktur kurikulum yang diteaaypti sekolah.

4. Menyusun persiapan mengajar.

5. Melaksanakan perbaikan dan pengayaan.

Langkah-langkah di atas dijabarkan dalam perangiaibelajaran yang terdiri atas:
1. Kalender Pendidikan.

2. Program Tahunan (Prota).

3. Program Semester (Promes).

4. Kriteria Kelulusan Minimal (KKM).

5. Alokasi Waktu.

6. Silabus.



7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
F. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalahkulum operasional yang
disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masinggiaadidikan. KTSP terdidri dari tujuan
pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur aaratan kurikulum tingkat satuan
pendidikan, kalender pendidikan dan silabus. (BN&RIRE) KTSP dikembangkan sesuai
dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau s@@adidikan di bawah koordinasi dan
supervisi dinas pendidikan atau kantor Departemgem#a Kabupaten/Kota untuk
pendidikan dasar dan propinsi untuk pendidikan mgale. Pengembangan KTSP mengacu
pada Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusaiegedoman pada panduan
penyususnan kurikulum yang disusun oleh BSNP, seetaperhatikan pertimbangan komite
sekolah/madrasah.

Adapun landasan, tujuan, dan Struktur dan MuataBK&dalah sebagai berikut.

1. Landasan KTSP

a. Undang-undang Republik Indonesia Nmor 20 tahun 280&ng Sistem Pendidikan
Nasional.

b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor H9t2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.

c. Kepmendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi.

d. Kepmendiknas No. 23 tahun 2006 tentang Standar I€tenpi Lulusan.

2. Tujuan Pendidikan Tingkat Satuan Pendidikan

Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan mene=gkalah meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak nselitg keterampilan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

3. Struktur dan Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Peikaid

Struktur dan Muatan KTSP pada jenjang pendidikaaddan menengah yang
tertuang dari Standar Isi meliputi lima kelompoktanpelajaran sebagai berikut:
a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia.
b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kelmiba
c. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan telgnol
d. Kelompok mata pelajaran estetika.
e.Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga, daerkas.
KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip salayikut.
1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuharkegemtingan peserta didik dan
lingkungannya.
2. Beragam dan terpadu.
3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuangldgk dan seni.
4. Relevan dengan kebutuhan kehidupan.
5. Menyeluruh dan berkesinambungan.
6. Balajar sepanjang hayat.
7. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentohagrah.
Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam parsnen KTSP adalah sebagai
berikut.
1. Peningkatan iman dan taqwa serta akhlak mulia.



2. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesngad tingkat perkembangan dan
kemampuan peserta didik.

3. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dakuimgan.
4. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional.

5. Tuntutan dunia kerja

6. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
7. Agama

8. Dinamika perkembangan global

9. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan

10. Kondisi social budaya masyarakat setempat
11.Kesetaraan jender

12. Karakteristik satuan pendidikan.

G. Tugas, Kompetensi, dan Keterampilan Guru

Dalam stuktur organisasi sekolah, guru bertanggamgb kepada kepala sekolah dan
mempunyai tugas utama melaksanakan proses belejagajar secara efektif dan efisien,
untuk itu seorang guru harus melaksanakan prosegbmengajar secara efektif dan
efisisen. Hal-hal yang termasuk tugas guru meliputMembuat perangkat program
mengajar; bMelaksanakan kegiatan pembelajaraMelaksanakan evaluasi Blelakukan
analisis hasil ualangan harian, ujian semesterélhin semester. &lenyususn dan
melaksanakan program perbaikan dan pengayadeldksanakan pengimbasan pengetahuan
kepada guru lain ¢dembuat alat peraga dan media pembelajaran.

(Pedoman PPL, 2012: 73)

Menurut Syahrudin, kompetensi guru dapat dimakebagai kebulatan
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berwiryddkan cerdas dan penuh tanggung
jawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen pgandeldDalam UU No. 14/2005
tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa kompetesmsipakan seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,adiati, dan dikuasai oleh guru dalam
melaksanakan tugas profesinya. Kompetensi terseéliputi:

1. Kompetensi pedagogik Merupakan kemampuan mengedotdoelajaran peserta didik.
2. Kompetensi professional Merupakan kemampuan peagumamateri pelajaran secara luas
dan mendalam.
3. Kompetensi sosial Merupakan kemampuan guru urgdkomunikasi dan berinteraksi
secara efektif dan
efisien dengan peserta didik, sesame guru, oraigali peserta didik, dan masyarakat
sekitar.
4. Kompetensi kepribadian. Merupakan kemampuan kagidn yang mantap, stabil,
dewasa, arif, berwibawa, menjadi teladan bagi peskdik dan masyarakat, mampu
mengevaluasi kinerja sendiri, dan mengembangkasetara berkelanjutan.

Ada delapan keterampilan yang harus dimiliki segrguru, yaitu sebagai berikut.
. Keterampilan membuka pelajaran
. Keterampilan menjelaskan pelajaran
. Keterampilan bertanya
. Keterampilan memberikan penguatan
. Keterampilan memberikan variasi pembelajaran
. Keterampilan menggunakan media dan sumber belajar
. Keterampilan mengelola kelas
. Keterampilan menutup pelajaran.
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H. Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suattalakelompok mata
pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kemgiekompetensi dasar, materi
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indigencapaian kompetensi, penilaian,
alokasi waktu, dan sumber belajar. (BSNP, 20061éhurut Ditien PMPTK, silabus
merupakan produk utama dari pengembangan kurikeklmgai suatu rencana tertulis pada
suatu satuan pendidikan yang harus memiliki ketenkalengan produk pengembangan
kurikulum lainnya, yaitu proses pembelajaran. Sitatmerupakan acuan pengembangan RPP
memuat identitas mata pelajaran atau tema pelajd&arKD, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indicator pencapaian kompetensilgianj alokasi waktu, dan sumber belajar.
Silabus dikembangkan oleh satuan pendidikan berkmas&tandar Isi (S1) dan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL), serta panduan penyusuknakulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). (Lampiran Permendiknas No. #lte2007 tentang Standar Proses).
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dijabarkan ldhusuntuk mengarahkan kegiatan
belajar peserta didik dalam upaya mencapai KD. 8B#sun untuk setiap KD yang dapat
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau I&€ailhu merancang penggalan RPP untuk
setiap pertemuan yang disesuaikan dengan penjatdiadatuan pendidikan. (Lampiran
Permendiknas No. 41 tahun 2007 tentang Standae®ros
Komponen RPP menurut Permendiknas No 41 Tahun 20@@ng Standar Proses adalah:

. Identitas mata pelajaran

. Standar Kompetensi

. Kompetensi dasar

. Indikator pencapaian kompetensi
. Tujuan pembelajaran

. Materi ajar

. Alokasi waktu

. Metode pembelajaran

. Kegiatan pembelajaran

Kegiatan pembelajaran meliputi:
a.Pendahuluan

b. Inti (eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi)
c. Penutup

10. Penilaian hasil belajar

11. Sumber belajar.
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BAB |1l PELAKSANAAN

A. Waktu dan Tempat
Praktik PPL2 ini dilaksanakan mulai tanggal 27 Agus 2012 sampai dengan 20 oktober
2012 di SMP Negeri 2 Boja yang beralamat di Jl.mgimgan- Boja, Kecamatan Boja, kabupaten
Kendal.

C. Tahapan kegiatan

Tahapan dalam pelaksanaan praktik pengalaman lapangliputi 4 tahap utama,
berikut uraian masing-masing tahap ,
1) Pengajaran Model Pengajaran Model dilakukan kulalpip 1 minggu pertama setelah
observasi. Praktikan sebagai observer guru yarangesiengajar. Praktikan mempelajarai
cara mengajar guru pamong sebagai guru model.

2) Pengajaran Terbimbing Pengajaran terbimbing dilzddsan setelah pengajaran model,
praktikan mengajar secara langsung kepada siswgadenateri yang telah disepakati dan
dibuat perangkat pembelajarannya sebelumnya.Setedafyajar dilakukan evaluasi oleh
guru pamong untuk peningkatan kualitas di pertensademjutnya. Dilaksanakan selama 7 x
pertemuan.

3) Pengajaran Mandiri Pengajaran mandiri dilaksanaktaima 18 x pertemuan atau 27 jam
pelajaran.Hampir sama dengan pembelajaran terbgnpimses pembelajaran dikontrol
melalui perangkat yang sebelumnya telah dikore&sidisetujui guru pamong.tetap ada
evaluasi pada setiap proses pembelajaran.

D. Materi Kegiatan

Materi kegiatan meliputi sebagian materi kelasyékni Musik mancanegara di Asia.
Konten materi di kontrol melalui Perangkat pemtakap(Prota, Promes,Silabus, RPP, dan
Media Pembelajaran) dan Proses belajar mengajar.

1) Perangkat pembelajaran Perangkat pembelajarantdasrgana dalam mengontrol konten
materi yang akan dicapai sesuai dengan alokasuwBkbgram semester (Promes) memiliki
fungsi kontrol waktu, kemudian dari Promes di j&laardalam silabus, sehingga bisa
dirancang mengenai kedalaman materi dan perencaeaalbelajaran yang akan lebih
diperinci dengan perencanaan yang real melalui &enpelaksanaan pembelajaran(RPP).
Dalam pembuatan seluruh perangkat pembelajarakuéida secara terbimbing dan
terkontrol olaeh guru pamong.

2) Proses Belajar mengajar Proses belajar mengajatadaplementasi semua perangkat
pembelajaran yang dibuat sebelum proses belajagayarterjadi. Dalam proses belajar dan
mengajar ini praktikan menyampaikan materi seseagédn perencanaan yang dibuat



sebelumnya. Kemudian dilakukan evaluasi prosesdaih Evaluasi proses bisa dilihat dari
pengamatan proses pembelajaran, sedangkan evasddiiba dilihat dari hasil belajar siswa
yang diukur dengan bantuan instrumen soal.

E. Proses Bimbingan Oleh Guu Pamong dan Dosen Pembimbing

Bimbingan dengan guru pamong dilakukan setiapdibatuhkan, namun ada saat
bimbingan rutin yakni setiap sabtu, untuk mempeisaia 1 pekan KBM ke depan. Diawal
masa observasi dilakukan pembuatan promes damsitalna menyusun perangkat
selanjutnya yakni RPP. Semua pembuatan perangkabté dibimbing secara langsung oleh
guru pamong. Dan baru akan diaplikasikan dalamatagipembelajaran saat sudah
dikonsultasikan dan disetujui oleh guru pamong.uGaamong yang sangat mengerti alur
proses pembelajaran mengajarkan praktikan seaatarteehingga memudahkan praktikan.
Bahkan untuk soal dan media pun mendapat perhatiatk menjamin kualitas soal dan
pembelajaran. Bimbingan dengan dosen pembimbiaguibn 4 kali dengan 3 kali evaluasi
dan 4 kali konsultasi. Bimbingan dengan dosen perhninig dirasa cukup dan terlebih lagi
bimbingan dengan guru pamong sangat efektif sehipgaktikan benar-benar mendapat
ilmu pengalaman yang baik.

F. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan PPL

Berikut adalah beberapa hal yang mendukung kegidn
1) Sambutan baik dari keluarga besar SMPN 2 Boja
2) Sambutan baik dari siswa SMPN 2 Boja
3) Fasilitas yang baik dan cukup memadai baik fasiki@as maupun
4) Guru Pamong yang luar biasa. Cerdas dalam membgnsabar dalam
mengarahkan.
5) Dosen pembimbing yang selalu memotivasi untuk |&kaik
6) Kemudahan administrasi penggunaan fasilitas sekulz kegiatan pembelajaran
7) Partner belajar yang baik dalam berkolaborasi &etagnjadi pendidik mata pelajaran
Seni Budaya Dan berikut adalah penghambat kegifedn,
1) Waktu PPL yang terpotong 3 pekan karena libur Fitni

BAB IV PENUTUP
A. Simpulan

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 2 di SkerN2 BOJA telah
berjalan dengan baik dan lancar. Kerjasama anthak gekolah, guru pamong, dosen
pembimbing, peserta didik dan pihak-pihak terlainya terjalin dengan baik. Berdasarkan
pengalaman yang praktikan peroleh pada PPL 2 dagawe pada tujuan Praktik
Pengalaman Lapangan dapat disimpulkan sebagauberik
1. Praktik Pengalaman Lapangan 2 telah memberikariikaakpengalaman sebagai bekal
menjadi calon tenaga kependidikan yang profesional.
2. Praktik Pengalaman Lapangan 2 telah membekaliigeaktiengan seperangkat
pengetahuan sikap dan keterampilan yang dapat nangutercapainya penguasaan
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, keemse profesional, dan kompetensi
sosial.
Dua hal tersebut praktikan dapatkan melalui seraiagkkegiatan-kegiatan pembelajaran
dengan interaksi langsung dengan lingkungan dagkdajihan.



B. Saran

Saran yang dapat praktikan berikan sebagai berikut.
1. Mahasiswa praktikan selanjutnya diharapkan mampwesiaikan diri dan
berinteraksi dengan warga sekolah latihan dengddeai kelancaran Praktik Pengalaman
Lapangan.
2. Mahasiswa praktikan selanjutnya harus menjaga rtekaJniversitas Negeri Semarang
dengan memperhatikan tata pergaulan seorang plknqaigi menaati tata tertib yang berlaku
di sekolah latihan.
3. Mahasiswa praktikan selanjutnya harus menjalankgastdengan baik dan bertanggung
jawab.

REFLEKS! DIRI

Alhamdulillahirabbil’alamin rasa syukur senanéidsrucap atas segala kenikmatan
yang Allah limpahkan kepada kita semua. Rahmanhsttahaturkan kepada pendidik terbaik
sepanjang zaman nabiyullah Muhammad saw.

Tiga bulan sudah proses belajar menjadi pengagdegional dilalu di SMP Negeri 2 Boja
sebagai sekolah latihan.Berikut disampaikan belaehapterkait segala hal dalam refleksi
proses PPL 2,

1. Keunggulan dan Kelemahan

a. Keunggulan

Di SMP N 2 Boja, mata pelajaran Seni Budaya me@pamata pelajaran yang
mempunyai materi yang beragam didalam seni di lagi@ndan mancanegara. Di dalam seni
budaya yang diajarkan, didalamnya siswa belajargerma seni tari, seni musik, dan seni
rupa. Seni budaya merupakan ilmu untuk mengembandksia imajinasi, kreativitas, dan
apresiasi siswa. Keberadaan mata pelajaran sdayhunemberikan sesuatu yang lain pada
siswa karena mata pelajaran seni budaya membesuasana yang menyenangkan dikelas.

b. Kelemahan

Mata pelajaran Seni Budaya seringkali dianggapelempara siswa, dikarenakan siswa
cenderung belum mengerti pentingnya mempelajaii Isedaya. Tetapi sebenarnya dalam
Seni Budaya ataupun khususnya Seni Musik banya&kesgpek dan unsur penting yang
perlu siswa ketahui, dari hal yang kecil sampaigy#erpenting, agar siswa bisa menjadi
generasi penerus pembudidaya Seni Budaya Indonesia.

2 Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Ketersediaan Sarana dan Prasarana di SMP N 2kBajaya cukup memadai. Buku
panduan pelajaran seni budaya seperti LKS dan lpaket, mayoritas siswa sudah
mempunyai, dan dukung pula buku pinjaman dari pegikaan disetiap kelas dari kelas VII,
VI, dan IX. Untuk media pembelajaran sudah ada&efevisi , DVD player, dan LCD di
stiap kelas. Itu sangat membantu dalam prosesabedggwa dan membantu guru dalam
menerangkan materi. Adapun media belajar yang idisad sangat beragam antara lain
keyboard, drum, gitar dll. Semua itu terdapat dibL&esenian. Tentunya dengan
menggunakan media belajar diharapakan dapat meparitatian siswa unyuk mempelajari
seni budaya.



3. Kegiatan Belajar Mengajar.

Proses belajar mengajar yang dilaksanakan di SN2PBIOJAsudah dapat dikatakan
PAKEM (Pola Aktif Kreatif dan Menyenangkan) khusyanmata pelajaran seni budaya,
siswa selalu diberikan kesempatan langsung untukidgkeisi kepada guru dan teman
mengenai mata pelajaran seni budaya. Jadi disswasimerasa tidak terbebani dengan
pegajaran terpusat dan siswa akan lebih tertariknpe&jari seni budaya khususnya seni
musik

4. Kualitas Guru Pamong

Guru Pamong saya di SMP N 2 Boja adalah Sri Styp8ad, beliau mengampu mata
pelajaran Seni Musik.adalah sosok guru yang disipglan berwibawa, berpenampilan
menarik bersahabat serta peduli dengan perkembamgaanya. Disini bu Sri menggunakan
metode CTL dan life skill, metode dengan cara msogi&kan keadaan di lapangan
berdasarkan kemampuan siswa sendiri, itu caralbeliemberikan salah satu strategi agar
siswa dapat dengan mudah menangkap materi pelajarandisampaikan. Sehingga dapat
menjadi tauladan bagi mahasiswa praktikan dalarakpahaan pembelajaran yang baik di
sekolah, dan beliau selalu memberi masukan atag&egian kami.

5. Kemampuan Praktikan

Kemampuan mahasiswa dari jurusan seni musik telahdapatkan materi praktek
yang sudah dipelajari, sehingga menjadikan praktdakup berpengalaman. Beberapa mata
kuliah pun telah melaksanakan latihan dalam mengBalam melakukan penyampaian
materi atau pengajaran terhadap siswa khusunya pe&gran seni budaya, masih terdapat
banyak kekurangan baik dalam metode pengajaran yaagih datar dan terkadang
menjadikan rasa jenuh pada siswa. Hal ini menjadikami dituntut untuk lebih kreatif.
Dengan ini Saya harus banyak belajar dari guru pgnagar kesalahan sekecil apapun dapat
menjadi sebuah evaluasi untuk menjadi lebih bajk la

6. Hasil yang didapatkan setelah melaksanakan PPL 1

Dalam hal ini saya sebagai praktikan dapat menke&impulan bahwa semua
kegiatan belajar mengajar beserta perangkat pejatsiaya telah tersusun dengan baik dan
guru dapat memberikan gambaran yang jelas dengsmtypraktikan mampu merefleksikan
mata pelajaran selama proses belajar mengajar nidragl pula. Hal ini dapat dilihat dari
format penyusunan prota (program tahunan), propregam semester), silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran, yang telah tersusun mlebgi&. tambahan lain saya juga
mendapatkan [Imu Seni Budaya khususnya dalam bidang musik dari guru pamong.
Faktor saling berdiskusi menghasilkan sebuah pahganh tentang ilmu/teknik mengajar
yang baik, benar dan menyenangkan dari Guru Parkang, sehingga dapat menjadikan
refrensi baru buat saya untuk kedepanya.

7. Saran Pengembangan bagi sekolah latihan dan SNNE

Bagi Sekolah
SMP N 2 Boja merupakan sekolah berstandar nasakaal lebih baik lagi apabila ada

upaya keras untuk meniungkatkan kualitas pendidigang ada dan juga lebih



meningkatkan kualitas sarana dan prasarana maumlitak guru atau tenaga pengajar,
staf karyawan yang sudah ada untuk lebih menikgkakualitas sekolah di dunia
pendidikan. Peningkatan dalam perawatan saranprdaarana.

Bagi Universitas Negeri Semarang
UNNES sebagai salah satu lembaga pendidikan tiyggig menyelenggarakan kegiatan
PPL ini sudah sewajarnya turut andil dalam terwayad cita-cita mulia ini, sehingga
nantinya dapat mencetak calon-calon guru yanggsiohal di bidangnya masing-masing
demi pencapaiaan tujuan pendidikan nasional.
Demikian refleksi diri yang dapat saya sampaikanagga apa yang telah praktikan tulis
dapat memberikan masukan bagi pihak-pihak yangaiterkerutama bagi praktikan
sendiri. Praktiakn mengucapkan terimakasih kepdlzkpsekolah yang telah membantu
praktikan dalam kegiatan PPL ini

Boja, 10 Oktober 2012

Mengetahui,
Guru Pamong, Mahasiswa Praktikan,
Nurokhman Bondan inldsmana

NIP . NIM. 2503406564



